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PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penjaminan Mutu Pendidikan di MAN Model Palangka
Raya

Penjaminan mutu pendidikan di MAN Model Palanglkey& adalah
pemenuhan standar mutu berupa pencapaian StBeddidikan Nasional
(SNP) dan SNP merupakan bagian dari upaya pleatizng mutu
pendidikan.

Hal ini sesuai dengan PP Nomor 19 tahun 2005 tgnttandar
Nasional Pendidikan Bab XV Penjaminan mutu pa%al 9

(1) Setiap Satuan Pendidikan pada jalur formal danfoiwnal wajib
melakukan penjaminan mutu pendidikan.

(2) Penjaminan mutu pendidikan sebagaimana dimaksuic ggat 1
bertujuan untuk memenuhi atau melampaui StandesioNal
Pendidikan’

Pemenuhan standar mutu pendidikan pada dasaneygadi
tanggung jawab madrasah dengan demikian akan diégetehui adanya
usaha untuk melakukan peningkatan mutu secaralbejli&n dan dilakukan
secara bertahap. Sesuai dengan Permendiknas N@ttahun 2009 tentang
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan bagian keempais je kegiatan
Penjaminan Mutu Pendidikan pasal 20 ayat 1, ni&& Model Palangka
Raya tahun ajaran 2014/2015 mengacu pada Sthld@onal Pendidikan

dimaksudkan untuk menjamin pencapaian tujuadigé@n nasional yaitu

'Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tahun 2@@%ang Standar Nasional
PendidikanBab XV pasal 91. h.56
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8 Standar Nasional Pendidikan (SNP) terdiri ata¥:sfandar proses; (2)

standar kelulusan; (3) standar pendidik dan keipéan...

1. Standar Proses

Pelaksanaan standar mutu pendidikan pada dasaragg@di

tanggung jawab madrasah dengan demikian akan dégs&hui adanya
usaha untuk melakukan peningkatan mutu secara lappkan dan
dilakukan secara bertahap. Tahapan itu melipatsiapan, pelaksanaan
dan evaluasi. Adanya kinerja (performa): berkaigdengan aspek
fungsional sekolah. Persiapan dilakukan dengan camembentuk
struktur organisasi dan tugas (job descriptionngygerdiri dari unsur
pimpinan MAN Model Palangka Raya, vyaitu wakamadikkium,
wakamad sarana prasarana, wakamad kesiswaan, wakamanas,
koodinator Peningkatan Mutu Akademik (PMA), koowtior BK,
koordinator kemitraan, koordinator PMR, koordinatt{S, koordinator
PIK-R, koordinator keagamaan, koordinator pramukkK dan
koordinator olah raga. Semuanya mempunyai tugds d@scription)
masing-masing, dan mempunyai kometmen bersamadtgrh@entingnya
mutu pendidikan oleh semua guru, tenaga kepadmidkomite sekolah

dan siswa. Menurut Miller dalam bukunydhe Man behid the sistem

“Buku 1 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPANIModel Palangka Raya Tahun
Pelajaran 2014/2015. h.1
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yang berarti manusia merupakan faktor kunci gyamenentukan
kekuatan pendidikah.

Pada struktur organisasi tergambar posisi kpgmbagian kerja
yang dilakukan dari hubugan atasan dan wewenaggnisasi serta
hubungan pelaporannya.

Pelaksanaa penjaminan mutu didahului dengan pmaretavisi
dan misi MAN Model Palangka Raya. Hal ini sesuangdn Visi dan
Misi MAN Model Palangka Raya sebagai berikut:

Visi MAN Model Palangka Raya adalah:*Madrasah yang

berwawasan lingkungandengan SDM berkualitas tirgdgam

IMTAQ, IPTEK, serta diaktualisasikan dalam kehidapaMisi

MAN Model Palangka Raya: 1) Meningkatkan pelaksanaa

pendidikan di tingkat Madrasah Aliyah berbasis omtan ICT

untuk  memasuki  perguruan tinggi dan  dunia usaha.

2) Meningkatkan pelayanan pembinaan dan bimbingaseéding.

3) Meningkatkan peran serta orang tua peserta,dwliisyarakat,

instansi dan lembaga terkait lainnya sebagai miemja.

4) Meningkatkan pelayanan tata usaha, rumah tamgghasah,

perpustakaan, laboratorium dan PSBB secara profes?i

Mengenai pelaksanaan persiapan ini wakamad laetverapa
koordinator yang terkait melaksanakan tugas/jobnygang telah
dibentuk oleh kapala madrasah terkait dengan gigam hal ini searah
dengan pendapat Mulyasa dalam buku Endang, demgangatakan
bahwa manajemen adalah :

Sebagai suatu proses yang khas dan terdiri dadiakan-tindakan

perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalianng ya
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasasaran

3Umiarso dan GojaliManajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikafefiujual
Mutu pendidikan dengan Pendekatan Quality CdnBagi Pelaku Lembaga Pendidikan”
Yogyakarta:IRCiSoD, 2010, h.121

“DokumenKurikulum KTSP MAN Model Palangka Raya Tahun &ja2014/2015 h.3.
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yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumasga thanusia
dan sumber-sumber lainnya.

Pelaksanaan Penjaminan mutu pendidikan di MAN Mode
Palangka Raya bertujuan untuk memastikan bahwapsedtandar yang
ditetapkan dapat dicapai dan semua komponen dailstems sekolah
bekerja secara optimal dan bersinergi bagi terogpaistandar atau
bahkan bisa terlampaui. Penjaminan mutu pendidikanemerlukan
standar mutu, dan dilakukan secara terus menarubetkelanjutan.

Proses pembelajaran di sekolah bersifat formakndanakan
dengan bimbingan guru serta pendidik lainnya, Rrgsembelajaran
meliputi: tujuan belajar, bahan ajar, metode peajhsn, evaluasi dan
semua hal tersebut telah direncanakan sesuai kumksekolah.

Pelaksanaan pemenuhan standar mutu pendidikan AN M
Model Palangka Raya dilaksanakan melalui adanyktst organisasi
oleh kepala sekolah. Struktur organisasi sesugyaepembagian tugas
masing-masing, terdiri dari wakamad sesuai derlgdang masing-
masing. Tiap wakamad memilki tugas program kiametmen yang
kuat dan bekerja sesuai dengan bidangnya sehintgriihat fungsi
kepala madrasah sebagai manajer yaitu mendordedikatan seluruh

yang menunjang program sekolah.

°*Endang,Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah KonsepeStratan Inovasi Menuiju
Sekolah Efekti¥ogyakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2014,h.22.



124

Kepala madrasah bekerja bersama-sama dengan cajalime
komunikasi yang baik dan melaksanakan musyawaralik umencapai
tujuan.

Selanjutnya standar proses meliputi pelaksanaanbgamran
pada satuan pendidikan untuk mencapai standar Kemgelulusan.
Pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikas fmengacu pada
kurikulum. Kurikulum yang digunakan pada MAN Mod&langka Raya
adalah kurikulum tahun 2013 dan KTSP tahun 2006al iKi sesuai
dengan pemberlakuan KTSP dan juknis tetang KTSR piagh mata
pelajaran di madrasah, sebagai berikut:

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor &hAnt&2005

tentang Standar Nasional Pendidikan pada Bab IWdataProses

pasal 19 aya 3 yaitu: Setiap satuan pendidikanlakukan
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan gyeasan

proses pembelajaran untuk terlaksananya prose$&gbajaran
yang efektif dan efasieh.

Menurut Endang:

Pengelolaan proses belajar mengajar pada tingksé&kolah
menjadi inti dari proses pendidikan. Kegiatan teusd¢idak hanya
untuk mentransformasikan ilmu pengetahuan, tehnalag seni
melalui pemberian materi materi tetapi guru sebagang yang
berhadapan langsung dengan siswa bertindak seteugidik’

Kepala madrasah dalam memimpin yang sering sekali
memberikan motivasi baik setiap hari senin pageksb guru masuk

kelas sebelumnya diberikan motivasi dan mengkagakepada semua

®Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor bAnt2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pada Bab IV Standar Proses pasal 19,8andung: Citra Umbara, 2014, h.72
"EndangManajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekola®p.cit, h. 99
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guru untuk selalu meningkatkan mutu proses perjarata tentunya
sangat searah dengan pendapat Imam, sebagaitberiku

Manajemen bila dikaitkan dengan mutu maka akan

melaksanakan manajemen mutu dengan baik dan menuju

keberhasilan diperlukan prinsip-prinsip dasar y&ogt bahwa
peningkatan mutu harus dengan rencana, fokus pdaljgm

(control) pada proses bukan hanya pada hasil@aaput®

Berdasarkan peraturan dan pendapat di atas dapabadni
bahwa kurikulum yang diterapkan di MAN Model Palkadraya adalah
kurikulum 2013 dan KTSP. Kepala madrasah berpeshagai motivator
dalam peningkatan mutu.

Selain kurikulum yang digunakan di MAN Model PalkadRaya
dalam proses pembelajaran sebagai cara yang digmineuk mencapai
tujuan. Agar terlaksananya program pembelajararnu gumelakukan
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pajariael.

Guru di MAN Model Palangka Raya sebelum melaksamaka
pembelajaran membuat perencanaan yaitu menyusurbuma¢rRencana
Pembelajaran Pengajaran (RPP), Program TahunagtaRroSemester,
Program Remedial dan Program Pengayaan sertaipanierdasarkan
dokumen yang ada di MAN Model Palangka Raya bahsvaus guru
membuat perencanaan, RPP, Silabus, Program Seméxsisgram
Tahunan, Program Remedial dan Penilaian sebelumkssiakan proses

pembelajaran sesuai mata pelajaran masing-masirigagaenana

dokumen terlampir.

8imam Mausbikin, Menjadi Kepala Sekolah yang HebpaPekanbaru Riau: Zanafa
Publisishing, 2013, h.120
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Setelah guru menyusun perencanaan proses pemaelagrap
berikutnya adalah pelaksanaan proses pembelajaedaksanaan proses
belajar mengajar yang dilaksanakan di MAN ModelaRgka Raya
berjalan dengan aktif dimulai pukul 06.30 WIB dendgegiatan berdoa
dan mengaji di kelas. Pukul 06.45 WIB guru memutingan
menanyakan keadaan siswa serta mengkondisikan, lselasana kelas
terlihat menyenangkan, adanya guru memotivasirfgesidik untuk
berpartisifasi aktif terlihat sekali ketika pelegn dimulai adanya siswa
dalam bertanya dan siswa yang lain menjawab dalegiatan proses
belajar, dan terlihat sekali tata ruang kelagyawkup baik, dan terakhir
dilaksanakan evaluasi untuk meningkatkan mutu grosangat terlihat
sekali sangat menghargai waktu dalam proses betagargajar, guru
sesuai waktu yang tersedia ketika masuk dan keitk&hirnya jam
pelajaran tersebut waktu di gunakan dengan sew@asesuai dengan
perencanaantifnelines)dan Selesai dengan waktu yang tepat.

Dengan menggunakan waktu yang tepat pada saat sprose
pembelajaran mengandung makna bahwa kemampuambesudaya
madrasahmentransformasikanmulti jenis masukan ilmu pengetahuan
kepada siswa bisa dilaksanakan pada saat prosgarbedengajar dan
waktu yang tersedia digunakan seefektif mungkirh aleru, dengan
keadaan dan situasi belajar untuk mencapai tailabah tertentu untuk

peserta didik.
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Pelaksanaan Kegiatan pembelajaran MAN Model Bakan
Raya dilaksanakan selama 6 (enam) hari dengan pgsmbavaktu
belajar sebagai berikut: Senin, Selasa, Rabu, Kdimislai pukul 06.30—
15.15 WIB dan Jumat pukul 06.30-11.30 WIB. Harit8abmulai pukul
06.30-13.45 WIB. Untuk kelas Xl diberikan jam pafan tambahan
sesuai jurusan dan kelas Xll diberikan jam pelajgaanbahan persiapan
ujian nasional.

Untuk menerapkan tepatnya waktimglines)di MAN Model
palangkaraya telah terbentuknya tim ketertiban di@amanan
berdsarkan Surat Keputusan Kepala Madrasah yadgitdari ketua
Drs. Sodikul Mubin, M.Pd. dan pengurus lainnya. b&mimana hasil
wawancara dengan ketua tim ketertiban dan keamamamgatakan
bahwa tugas tim ini adalah :

Menertibkan siswa yang datang telat masuk jam gagia sudah

masuk madrasah jam 06.30 WIB untuk siswa madierdi

toleransi pintu masih terbuka, karena jam 06.3B Wampai
dengan jam 06.45 WIB semua siswa sudah masuk kddagan
program tadarus al-qur'an dan pembacaan Asmanaiurim
ini  bertugas di pintu gerbang masuk pagi mulawvaisnasuk,
ketika tim ini menemukan ada siswa yang datangt tebktu
maka akan diberikan sangsi berupa mengisi surayagan, dan
apabila masih terlambat sampai 6 kali orang twaéi akan
dipanggil kesekolah. Dan tim ini dalam menangaisiwa
melaksanakan tugasnya selalu bekerja sama denga®Bgudan
biasanya ketika tim ini bertugas maka akan termgasiswa yang

telat masuk, ketertiban cara berpakaian siswa  dmahk
menemukan adanya siswa yang berkelahi.

*Wawancara dengan ketua tim ketertiban dan kemarfid Model Palangka Raya 25
Agustus 2015
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Dengan adanya tugas tim ketertiban dan keamanaWMAd!
Model Palangka Raya ini menurut hasil wawancamagde Kepala
MAN Model Palangka raya mangatakan :

Bahwa dengan adanya kerja tim ini sangat membaekalis
dalam meningkatkan perhatian siswa dalam menghavgktu
masuk untuk belajar di madrasah ini, disiplin masotuk belajar
itu penting sekali diterapkan di madrasah agapses belajar
mengajar dapat berjalan tepat waktu, dan diharapkail proses
itupun akan optimal. Sehingga tujuan pendidikaanaknudah
tercapar’

Semua komponen pada MAN Model Palangka Raya telah
melakukan tahapan dari perencanaan, pelaksanaaevdarasi, selalu
mengutamakan mutu proses dan ada upaya perbakas rnenerus
dalam kegiatan proses belajar mengajar, monitatargevaluasi sebagai
acuan untuk perbaikan program ketercapaian mubsep pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan pendapat Imam Musbikin :

Quality assurance adalah suatu teknik untuk mekant bahwa

proses pendidikan telah berlangsung sebagaiananamaval dan

seharusnya. Dengan teknik ini akan dapat didetakisinya devisi

(penyimpangan) yang terjadi pada proses, tekniknemekankan

pada proses monitoring yang berkesinambunganmddembaga

yang menjadi subsistem dalam sekolah .implikasi @ssurance
akan menghasilkan informasi sebagai berikut: 1yupekan
umpan balik fedback) bagi sekolah. 2) Memberikan jaminan
bagi orang tuasiswa bahwa sekolah senantiasa migane
pelayanan terbaik bagi sisWa.

Implementasi dariguality assurancedi MAN Model Palangka
Raya adalah semua guru mata pelajaran melaksamakaes belajar

mengajar selalu menekankan pentingnya pada kudhgssl belajar

Ywawancara dengan Kepala MAN Model Palangka Rayea mnggal 18 Mei 2015.
Y mam Mausbikin Menjadi Kepala Sekolah yang HebBekanbaru Riau: Zanafa
Publisishing, 2013. 97
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siswa. Hasil kerja siswa di pantau secara terusems dan di
sampaikan kepada wali kelas sesuai dengan keterKikdvi mata
pelajaran masing-masing sesuai kelas X, Xl, danuxtiuk dianalisis,
tujuannya untuk mengetahui proses yang berjaldnngga akan
diketahui kualitas siswa dan kemajuan kelas bertsé

Tercapainya penjaminan mutu pendidikan pada maldras
tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaraarwujud dalam
perencanaan pelaksanaan dan evaluasi terwujuch daéntuk interaksi
guru-siswa yang ditujukan agar siswa dapat memilkemampuan
akademik, keagamaan, ketrampilan dan sosial. Beldgm mengajar
menjadi fokus utama dalam penjaminan mutu pendidii madrasabh.
adanya mutu proses. Oleh karen itu untuk menjatencapainya mutu
perlu adanya proses belajar mengajar, kurikulumpekiimpinan,
sarana dan prasarana, tenaga pendidik dan tenpgadidikan, dan
lingkungan sekolah.

2. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaemlai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan.

Berdasarkan dokumen yang ada di MAN Model Palarigéga
dapat diketahui bahwa tenaga pendidik memiliki rldb@lakang S1

bahkan ada yang S2, hal ini sudah sesuai dengadastgpendidik.

“Dokumen Kurikulum MAN Model Palangka Raya tahurl 22015
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Kompetensi guru sebenarnya sudah tergambar bagairsdwapnya,
tugasnya dan prilakunya dalam memenuhi keempat pterai guru
(Komptensi kepribadian, kompetensi profesional, gtansi sosial, dan
komptensi pedagogik) Dan program pendidikannyayysesuai dengan
bidangnya dan sudah mempunyai sertifikat guru profal sekitar 44
orang (91%). Ini menunjukan adanya usaha madrasamdnenyiapkan
tenaga yang kompeten sesuai bidangnya dan merufakaran tenaga
pendidik bisa melaksnakan tugas mengajar sesaagath mata
pelajaran yang dipegangnya hal ini mengarah adamyi@ ketepatan
(Accruracy)di dalam tuganya sebagai pendidik di madrasah.

Tenaga guru di MAN Model Palangka Raya PNS Kema@aurter
Agama 39 orang, PNS Diknas 5 orang dan bukan POISorang
jumlah keseluruhan tenaga guru 54 orang, sudahilkieknalifikasi
akademik 31 orang yang sudah memilki kualifikéki dan ada yang
sudah memilki kualifikasi akademik S2 atau MagjisEedangkan yang
memilki sertifikat pendidik sebagai guru profesibeabanyak 40 orang
(91%) dan 4 orang (9%) belum sertifikasi. Dam adeberapa orang
yang sedang melanjutkan pendidikan kualifiksi akaides2"®

Data dokumen bahwa: sebagian besar guru sudahnatper

mengikuti Diklat/Workshop di tingkat kota, provineahkan ada yang

Bibid, h. 22
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pernah sampai tingkat nasional, rasio antara giam peserta didik
cukup memadai’

Tenaga pendidik di MAN Model Palangka Raya sudaémilki
kualifikasi akademik yang sesuai dengan tingkatASWA hal ini sesuai
dengan PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standaionasipendidikan
Bab IV Standar pendidik pasal 29 ayat 4 : pakdidada SMA/MA
atau bentuk lain yang sederajat adalah: 1) Kuakiikakademik
pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau 8ag (S1), 2) latar
belakang pendidikan tinggi dengan program pekdidiyang sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan, dan 3)figattiprofesi guru
untuk SMA/MA.

Terkait dengan usaha madrasah untuk meningkatkahesudaya
manusia (SDM) untuk tenaga pendidik dalam mengikigbiatan
pendidikan dan pelatihan guru mendapatkan undadgankementerian
agama atau dari Dinas pendidikan atau instansaitemntuk mengikuti
pelatihan atau pendidikan apalagi sekarang teraigan kurikulum
2013 sangat sering sekali ada undangan pelatihanka® di madrasah
ini juga setiap awal semester juga mengadakan ilpetat terkait
kurikulum 2013. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanaaMAN Model
Palangka Raya maupun pelatihan yang dilaksanalem Kkémenterian

Agama maupun Dinas Pendidikan.

Ybid, h. 35
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Hal ini sesuai dengan pendapat Imam bahwa:

Untuk dapat melakukan peran dan fungsinya sebagaiajer

kepala sekolah harus memilki strategi yang tepaukynl)

Memberdayakan kepedidikan melalui kerja sama atau

kooperatif. 2) Memberi kesempatan kepada para gepagdidik

untuk meningkatkan profesinya. 3) Mendorong kitatan
seluruh yang menunjang program sekdfah.

Sedangkan tenaga kependidikan di MAN Model Palarig@aya
sudah terpenuhi standar tenaga kependidikan ad@ dari kualifikasi
akademik dan menjalankan tugasnya mampu melaig@nviceability)
seperti adanya petugas administrasi siswa, admagis pengelolaan
madrasah dan hal ini mereka laksanakan sesuaadergnbagian tugas
masing-masing.

Berdasarkan data dokumen di MAN Model Palangka Raya
diketahui bahwa tenaga kependidikan atau pegtat@aiusaha untuk
PNS 9 orang (tata usaha, bendahara pengeluaemaga laboratorium
IPA, umum, pembuat daftar gajih, kepegawaian, actnasi kesiswaan
dan agenda surat masuk dan keluar), bukan PNS®rahg jumlah
keseluruhan 20 orang petugas keamanan, petugassfakaan, dan
kebersihan bukatf.

Adanya tenaga kependidikan yang mempunyai kesadaratuk
memberikan pelayanan yang terbaik bagi peselita ditlmenadakan adanya

kesadaran dari tenaga kependidik untuk biseekt@rsConsistenngy dalam

memberikan pelayanan kepada peserta didik dafidde guna menunjang

®*Imam Mausbikin Menjadi Kepala Sekolah yang HepRekanbaru Riau: Zanafa
Publisishing, 2013h. 111
®Dokumen KTSP MAN Model Palangka Raya tahun 22035 h. 22
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dalam penyelenggaraan pendidikan yang bermuta setupakan tenaga
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan anblasnis
pengelolaan, pengembangan, dan pelayanan tekiksnatirasah.

Menurut PP Nomor 19 tahun 2005 tenaga kependidikMAN
Model Palangka Raya sudah memilki kualifikasi amik yang sesuai
dengan tingkat SMA/MA hal ini sesuai dengan tenkgpendidikan
pada SMA/MA atau bentuk lain yang sederajat yakenaga
kependidikan pada SMP/MTs atau bentuk lain ysederajat dan
SMA/MA atau bentuk lain yang sedrajat sekurangakgnya terdiri
atas kepala sekolah/madrasah, tenaga adminigeraaga perpustakaan,
tenaga laboratorium dan tenaga kebersihan sekoladirasat’

Berdasarkan data yang ada di MAN Model PalangkaaRay
diketahui bahwa untuk tenaga kependidikan sudgienethi dan sesuai
pasal 35 ayat 1. tenaga administrasi, tenaga g&taan, tenaga
laboratorium dan tenaga kebersihan sekolah atagawse tata usaha
untuk PNS 9 orang (tata usaha, bendahara pengeluartenaga
laboratorium IPA, umum, pembuat daftar gajih, kepegan,
administrasi kesiswaan dan agenda surat masukealaark dan bukan
PNS 11 orang, sehingga jumlah keseluruhan 20 goréermasuk di

dalamnya petugas keamanan, petugas perpustakagkelmzrsihan.

YPeraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor h9nt2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pada Bab VI Standar Pendidik dan tekapandidikan pasal 29 aya 4 dan pasal 30,
Bandung: Citra Umbara, 2014, h. 76 — 77.
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Dari paparan di atas dapatlah di ketahui bahwaopdr MAN
Model Palangka Raya tahun ajaran 2014/2015 tempagalidik dan
tenaga kependidikan semuanya berjumlah 74 osadgh terlampaui
dan sesuai dengan PP Nomor 19 tahun 2005 tentamgleBt Nasional
Pendidikan Bab IV Standar pendidik dan tenageeRdidikan pasal 29
ayat 4. Dengan demikian maka pendidik dan terag@endidikan
mempunyai kualifikasi akademik yang relevan dengams jenjang dan
satuan pendidikan, dan sesuai dengan kompetensinya.

3. Standar Kompetensi Kelulusan

Pertama,adanya  kuantitas dan kualitas lulusan siswa tdapa
berprestasi dalam menempuh ujian nasional dlas dari madrsah
dengan predikat baik sehingga mereka dapat mékamjyendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi pada satuan pendidiktau &eperguruan
tinggi sekitar 8092 dan selebihnya bekerja di tempat swasta dan
melanjutkan kursus. Meningkatnya jumlah siswa Mikbidel Palangka
Raya yang berprestasi di bidang akademik teraitatalam mengikuti
olympiade, bahkan tahun 2014 meraih perunggu ting&sional bidang
Matematika dan Fisika, serta bidang non akadesgpdrti olah raga,
seni dan sebagainya) pada tingkat kabupatenfxestasi semakin
meningkat, lulusan madrasah dapat berkompetigjatetulusan sekolah
lainnya Adanya mengembangkan program unggulan yang dapat

meningkatkan mutu madrasah seperti meningkataggeiahuan siswa

18 Dokumen Profil Madrasah sehat, h.8
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dalam penguasaan tehnologi adanya kegiatan menggkdra
keterampilan, yaitu Tinkom Spft Ware, Hard Ware)aringan dan
perawatan dan perbaikan kompiuter. Hal ini sejal@mgan tujuan
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Model Palangka Rayarusaha
semaksimal mungkin untuk memenuhi meningkatkamanttas dan
kualitas lulusan hal ini sejalan dengan penddphailip Crosby kualitas
dalahconformance to recquemenyaitu sesuai dengan yang syaratkan
atau di standarkan atau kualitas sebagai nihiltckeasempurnaan dan
kesesuaian terhadap persyaratan.

Pelaksnaan Peningkatan Mutu Akademik (PMA) masih
memfokuskan pada bidang pelaksanaan keikutsenenasah dalam
mengikuti lomba-lomba yang dilaksanakan oleh imstderkait atau
dari luar madrasah sesuai dengan bidangnya kasntian kualitas
lulusan dengan indikator. Meningkatnya jumlah sisMMAN Model
Palangka Raya yang berprestasi di bidang akadeeritama dalam
mengikuti olympiade bahkan tahun 2014 meraih perunggu tingkat
Nasional bidang Matematika dan Fisika, serta bidangn akademik
(seperti olah raga, seni dan sebagainya) pad&atindabupaten/kota
prestasi semakin meningkat.

Lulusan madrasah dapat berkompetisi dengan lulss&nlah
lainnya Mengembangkan program unggulan yang dapat miesiiken

mutu madrasah seperti meningkatnya pengetahuana sidalam

¥Umirso & Imam Gojali,Manajemen Mutu Sekolah di era Otonomi Pendidikarefijaal
Mutu Pendidikan dengan Pendekatan Quality contrbhgi pelaku lembaga Pendidikan
Yogyakarta: t.np., 2010, h. 123
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penguasaan tehnologi hal ini di laksanakan MAN 8ldealangka Raya
ketika satu-satunya sekolah di Palangka Raya gepguntuk mengikuti
Ujian CBT (Computer Best TestAdanya kegiatan mengembangkan
keterampilan yaitu: 1) TinkomSpft Ware, Hard Wargaringan dan
perawatan), 2) Elektronika, 3) Tata Busana, danPddernakan dan
muatan lokal. Teknologi Informasi Komunikasi (Tim&p mulai tahun
pelajaran 2014/2015 MAN Model Palangka Raya mulenenapkari®
Dengan adanya pelaksanaan penjaminan mutu pkadiddi
MAN Model Palangka Raya secara internal dengaa g@&menuhan
standar mutu pendidikan yang merupakan kebijakan #apala
madrasah dan kometmen semua wakamad, koordinator,dgn tenaga
kependidikan. Adanya kinerja dan partisipasi, imalsejalan dengan
pendapatKlliotdalam Uhar) yang mengatakan bahawa :
Penjaminan mutu pendidika@gality Assuranceadalah proses
penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaama se
konsisten dan berkelanjutan, sehinggakeholdersmemperoleh
kepuasan.Penjaminan mutu atau kualitas adalahuketencana
tindakan sistematis yang penting untuk menyedideqercayaan

yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan tertema d
kualitas®*

“DokumenProfil Madrasah SehatMadrasah Aliyah Negeri Palangka Raya tahun 2014,

h.10
2L Uhar Suharsaputrédministrasi PendidikanBandung: PT Refika Aditama, 2013, h. 260
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B. Ketercapaian Standar Mutu Pendidikan di MAN Model Palangka Raya
1. Monitoring

Monitoring internal yang dilaksanakan kepala madhasering
sekali dilaksanakan di MAN Model Palangka Raya. kwoimg sendiri
tentang kegiatan guru, tenaga kependidikan dalamjata@kan tugas
apakah menemukan permaslahan yang dapat menaeplenglannya
dalam menjalankan tugas dalam penerapan kebijakhimgga dapat
disimpulkan bahwa focus daripada monitoring itudserberdasarkan
pada pelaksanaannya. Adanya monitoring dari pibhak yaitu kepala
dinas pendidikan dan dari pengawas Kemeterian Ag&mta Palangka
Raya. Monitoring yang digunakan untuk memotivadieldatan para
pelaksanadalam kegiatan pendidikan dan untuk niemgiekemajuan
dan kekurangan pelaksanaan program dalam rangheika&n untuk
mencapai tujuan program.

Hal ini sependapat denganiilliam Travers Jerom& Monitoring
adalah upaya pengumpulan informasi secara berkédan) yang
ditujukan untuk memberikan informasi kepada perlggivogram guna
kepentingan tentang indikasi awal kemajuan dan rdegigan
pelaksanaan program dalam rangka perbaikan untuicapai tujuan

program.

“is.Prasetyo, 2009 Definisi Monitoring dan Evaluasi http://www.monev.com/monitoring
evaluasi = iis prasetyo. (online pada tanggal 16 2015 pukul 19.00 wib).
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2. Evaluas

Evaluasia menjadi bagian dari kegiatan belajargagm dalam
pembelajaran mempunyai  peran penting dalam  uokemd
pengembangan pendidikan peserta didik. Maka asaltmempunyai
fungsi sebagai penyediaan informasi untuk raetfwi tingkat
keberhasilan proses belajar mengajar yanglaerjtanpa kehadiran
siswa tidak mungkin evaluasi dapat berjalan, exsluakan menjadi
informasi kekuarangan dan kelebihan dari d&#fi proses belajar
mengajar.

Kepala madrasah mengadakan penilaian atau evaleagan
maksud untuk melihat apakah program sekolah sudikksnakan
sepenuhnya dan apa kendala di lapaigjan.

Berdasarkan dari data di atas di MAN Model Palangaya
pelaksanaan evaluasi bisa dilaksanakan, biasanyaksanakan oleh
kepala sekolah, wakamad kurikulum wakamad saramasapana dan
wakamad humas mengevaluasi pelaksanaan tugas rmagsgigg atau
dengan mengadakan evaluasi diri, guru menilai sehk@lengkapan
perangkat pemebelajarannya sendiri, atau mengeradu@gram sekolah
kedepannya apakah sudah berjalan atau tidak.

3. Akreditas
Pada prinsipnya dalam rangka penjaminan mutu et

tersebut memiliki keterkaitan yang erat dengan gsoskreditasi suatu

“Daryanto Evaluasi Pendidikan PT.Renika Cipta, Jakarta, 2008 h. 7
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sekolah atau satuan pendidikan tertentu. Penjammatu Quality
Assurancg adalah upaya pengelolaan mutu yang dilakukan pikeak
internal sekolah, dalam rangka untuk memberikanambahwa semua
aspek yang terkait dengan layanan pendidikan yé&megiklan oleh suatu
lembaga atau satuan pendidikan tertentu dapat ip@nesaatu standar
mutu tertentu.

Sementara itu, akreditasi sekolah atau satuan gikadi
merupakan upaya untuk memberikan pengakuan tertegdp institusi
pendidikan (satuan pendidikan) oleh suatu lembBges) yang bersifat
eksternal yang menyatakan bahwa lembaga pendidik@ebut dapat
memberikan layanan pendidikan dengan standar &sakrtentu sesuai
dengan status akreditasi yang disandangnya.

Sebagaimana hasil dokumen sertifikat AkreditagiNvViModel
Palangka Raya pada tanggal 19 desember 2007 tethpenoleh
akreditasi dengan peringkat Amat Baik dengan 8iga#8, di tetapkan di
Palangka Raya pada tanggal 19 desember 2011, a@m tanggal
7 Nopember 2011 memperoleh akreditasi dengan pe&ingmat baik
dengan nilai 97,91 sampai dengan tahun 2016 obadaB Akreditasi
Nasional Seklah/Madrasah (BAN SM). Dengan akreditasi
memberikan informasi tentang kelayakan madrasal mtagram yang

dilaksanakan berdasarkan Standar Nasional &&adi(SNP}*

*Wawancara dengan kepala MAN Model Palangka RayaHp:@usilawati, M.Pd pada
tanggal 2 Juni 2015
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Dengan demikian, dapatlah  diketahui bahwa pelaan
penjaminan mutu di madrasah dilakukan oleh pilm&rinal sekolah,
sebagai bagian dari manajemen mutu sekolah, seaanggngawasan
atau evaluasi terhadap pelaksanaan penjaminan yautg,salah satunya
dilakukan dalam bentuk akreditasi, dapat dilaku&bath pihak eksternal
sekolah.

4. Ujian Nasional

Ujian nasional sebagai sarana untuk memetakatu berbagai
tingkatan pendidikan satu daerah dan daeralfiain.

Menurut Hari Setiadi ujian nasional adalah pmait hasil
belajar oleh pemerintah yang bertujuan untuk faerpencapaian
kompetensi lulusan pada mata pelajaran terteriamdielompok ilmu
pengetahuan dan teknold§i.

Sedangkan munurut H.A Tilaar ujian nasional allalupaya
pemerintah untuk mengevaluasi tingkat pendidikaecara nasional
dengan menetapkan standarisasi nasional pendidiasil dari ujian
nasional yang diselenggarakan oleh negara ladafzaya pemetaan
masalah pendidikan dalam rangka menyusun kelnjakendidikan
nasionaf’

Berdasarkan pendapat tersebut tentang ujian rasianaka

dapat disimpulkan bahwa ujian nasionala dalahmigtealuasi nasional

% Gultom Syawalljian Nasional Sebagai Wahana Pengembangan Wi Karakter
BangsaJurnal h.5

“Hari SetiadiDampak Ujian Nasional Pada Karakter Bangdarnal. h.2.

“H. A. R. Tilaar.2006 Standarisasi Pendidikan Nasional: Suatu TinjuantikriJakarta:
Rineka Cipta. H.109-110.
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dengan menetapkan standarisasi nasional pendidikag bertujuan

sebagai pemetaan masalah pendidikan dalam rangkgusun kebijakan

pendidikan nasional.

Ujian nasional merupakan pengukuran ketercapastat acuan
mutu pendidikan terkait dengan pencapaian stamataptensi kelulusan.
Pengukuran tersebut akan menghasilkan tingkat usadul perserta didik
secara nasional.

Data yang diperoleh pada pengukuran adalah daésj& dan
prestasi peserta didff.

Kreteria kelulusan peserta didik MAN Model PalaagRaya
dinyatakan lulus dari satuan pendidikan setelah :

a) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran.

b) Memperoleh nilai sikap/prilaku minimal baik.

c) Lulus ujian Sekolah.

d) Memenuhi kreteria kelulusan yang ditetapkan olehtuasa
pendidikan berdsarkan perolehan nilai S/M .

e) Nilai S/M di peroleh dari gabungan antara nilaMSg#an nilai rata-
rata raport semester Ill, IV dan V dengan pembab@&@% nilai
S/M dan 70%. Nilai rata-rata raport. Berdasarkasilhaasing-
masing mata pelajaran yang diujikan pada Ujianoék (US)
2014/2015, Ujian Akhir Madrasah Berstandar NadigoZ&ANBN)

tahun 2014/2015, dan peserta Ujian Nasiona (UMpae sistem

“Nanang FattahSistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dalam KonteksSM&Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012, h. 31



142

computer Based test (CBT) dengan sistem PagsedBTes (PBT)
tahun 2014/2015 MAN Model Palangka Raya mempbra@0%
lulus.

Menurut Ki Supriyoko Ujian Nasional untuk jenjapgndidikan
dasar dan menengah perlu dilakssanakan dengbagaépertimbangan
pertama sebagai tolak ukur kualitas pendidikamara daerah; kedua
sebagai upaya standarisasi.

Mutu pendidikan secara nasional, dan ketiga sébagg@ana
memotivasi pendidik, orang tua, guru dan pihak pas#dik, orang tua,
dan pihak-pihak terkait untuk meningkatkan pregpasierta didik dalam
menghadapi standar pendidikan.

Selain tujuan tersebut menurut Hadi Setiadi jikeenati secara
seksama dengan adanya ujian nasonal dapat mehkambypendidikan
berkarakter bagi siswa seperti : relegius, tolerakesja keras, kreatif,
mandiri rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, raeggjh prestasi
dengan gemar membacBaSikap dan prilakunya yang patuh dalam
melaksnakan ajaran agama yang dianutnya, dalaneksoajian Nasional
tawakal yaitu berusaha secara maksimal dan hasithigerahkan kepada
Tuhan yang maha kuasa.jujur perilaku yang diasanada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu tddipercaya dalam
perkataan dan tindakan kaitannya dengan ujiaronalsadalah sikap

atau perilaku yang tidak mau berbuat curang (metek) pada saat

2Ki Supriyoko, dalam Noto diputro, Khairil Anwar. 22. Ujian Nasional: Sarana Untuk
Membangun Karakter Bangsadakarta: KementerianPendidikan dan Kebudayaan,,R(326
®Hari Setiadi, DampakUjianNasionalPadaKarakterBangskurnal, h. 5-7.



143

ujian Nasional dilaksanakan, toleransi, sikap diaakannya yang
menghargai perbedaan agama, suku,etnis, pendagt, dan tindkana
orang lain yang balam berbeda pendapat denganyaliiDalam konteks
ujian nasional adalah memulai ujian nasionalgden doa bersama
sesai dengan agama dan kepercayaan masing-mdisipgn, tindakan

yang menunjukan perilaku tertib dan patuh padddugai ketentuan dan
peraturan dalam melaksanakan ujian nasional kergs adanya prilaku
sungguh-sungguh dalam kegiatan belajar dan tugtes reenyelesaikan
tugas dengan sebaik-baiknya. Dalam konteks ujesmonal siswa akan
bekerja keras untuk  mengembangkan  potensi dirinytuk

menghadapi ujian nasional: kreatif berpikir daelakukan sesuatu
untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesugang telah

dimilikinya. Dalam konteks ujian nasional siswa aak berfikir dan

menemukan cara yang tepat dalam mengerjakan ugaal nasional

mandiri, sikap dan prilaku yang tidak mudah tetgag kepada orang
lain dalam menyelesaikan tugas. Dalam konteks ujiaional siswa
tidak hanya belajar di bawah pengawasan guru dargdua saja tetapi
dengan penuh kesadaran siswa belajar di bawadap@san guru dan
orang tua saja tetapi dengan penuhkesadaran dislagar secara
mandiri karena ingin berhasil dalam ujian Naalo sebagai langkah
awal proses pengembangan diri selanjutnyarasa it dalam

mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian Nasiselalu berusaha

mencari tahu secara mendalam tentang hal yangitterkateri yang
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dilaksanakan dalam ujian nasional dengan tujuanpatdanemahami
materi tersebut.
5. Sertifikas

Makna sertifikat guru adalah proses pemberianfié@ttipendidik
kepada guru, sertifikat pendidik adalah sebuah ifikatt yang
dikeluarkan oleh perguruan tinggi penyelenggartfikasi sebagai bukti
formal pengakuan yang diberikan kepada guru sebagaaga
profesional. Tujuan sertifikasi guru adalah untuénentukan kelayakan
guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pearbalajdan
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Guru dimaksud harus memilki kualifikasi akademakigrang
kurangnya S1/D-1V dan bersertifikat pendidik, j&@orang guru mamilki
keduanya, statusnya diakui oleh negara sebagaipyafesional UU NO
14 Tahun 2005 tentang guru dan do¥en.

Penyelenggara Sertifikasi Guru Menurut Martinis Yfalembaga
penyelenggara sertifikasi telah diatur oleh UU ddun 2005, pasal 11
(ayat 2) yaitu perguruan tinggi yang memiliki pragr pengadaan tenaga
kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan ofsmerintah.
Maksudnya penyelenggaraan dilakukan oleh pergurilggi yang

memiliki fakultas keguruan, seperti FKIP dan FakslfTarbiyah UIN,

%l embaga Pendidikan dan Tenaga Pendidikan Fakilitas Tarbiyah dan Keguruan UN
Sunan AmpelBahan Ajar Pendidikan dan Pelatihan Profesi GurutiBkasi Guru/ Pengawas
dalam Jabatan Kouta tahun 2018urabaya: 2014, h. 3
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IAIN, STAIN, STAIS yang telah terakreditasi oleh d&an Akredittasi
Nasional Republik Indonesia dan ditetapkan olehgrartah.

Pemberian sertifikat pendidik kepada guru yanghtefemenuhi
persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasiaglemik, kompetensi,
sehat jasmanai dan rohani, serta memiliki kemampuaruk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Meningkatkaitu guru lewat

program sertifikasi ini sebagai upaya peningkatatunpendidikan.



